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BAB I 

ANALISIS FILOSOFIS TENTANG PENGERTIAN, 

DASAR, DAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM 
 

 

A. Pengertian Pendidikan Islam 

Istilah pendidikan dalam konteks Islam sering dikenal dengan istilah 

at-tarbiyah, al-ta9lim dan al-ta9dib. Dari ketiga istilah tersebut term yang 

populer digunakan dalam praktik pendidikan Islam ialah term al-tarbiyah. 

Sedangkan term al-ta9dib dan al-ta9lim jarang sekali digunakan. Padahal 

kedua istilah tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan 

Islam.1 

Penggunaan al-tarbiyah untuk menunjuk makna pendidikan Islam 

dapat dipahami dengan merujuk firman Allah Swt.: 

 

ÿùôù øôó ü õõõñ úü ÿþû ù øôó ÷ûø  :/⨭اتGF{ ٢}ا 

Artinya: Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. (Q.S. Al-Fatihah: 2)  

Kata rabb sebagaimana yang terdapat dalam ayat di atas mempunyai 

kandungan makna yang berkonotasi dengan istilah al-Tarbiyah. Sebab kata 

rabb (Tuhan) dan murabbi (pendidik) berasal dari akar kata yang sama. 

Berdasarkan hal ini, maka Allah adalah Pendidik Yang Maha Agung bagi 

seluruh alam semesta. 

Sedangkan argumentasi penggunaan istilah at-ta9lim sebagai istilah 

pendidikan adalah merujuk pada firman Allah Swt.: 

 

úþ  ôöõò  ôĀùúó õ  õ ô ÿôü ôó  ô ù ô  ÷þ øÿ  öþ õûù úð ôô  ò þÿ ôó  ÿð óó ýû þ ùøôó  ôāô ó ó  ò þñôû þöÿ òö  ÿ ô ùóò÷þ  ÿ Āó û ùô  ò þù 

öþ ÷öúô ôûü ÿ ÿùû  ÷üúø   :1ةF䐨{  ۳۱}ال   

 
1  Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 25 
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Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-sama (benda-benda) 

seluruhnya kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 

berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

memang orang yang benar. (Q.S. Al-Baqarah: 31) 

Kendatipun demikian, dalam hal-hal tertentu, ketiga term tersebut 

memiliki kesamaan makna. Namun secara esensial, setiap term memiliki 

perbedaan, baik secara tekstual maupun kontekstual. Untuk itu, perlu 

dikemukakan uraian dan analisis terhadap ketiga term pendidikan Islam 

tersebut dengan beberapa argumentasi tersendiri dari beberapa para ahli 

pendidikan Islam. 

Ada beberapa definisi pendidikan Islam secara terminologi, seperti 

yang dikemukakan oleh beberapa ahli, yakni: 

Pertama, Oemar Muhammad al-Toumy al-Syaibany mendefinisikan 

pendidikan Islam adalah: Proses mengubah tingkah laku individu pada 

kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara 

pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dalam masyarakat.2 

Kedua, Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan Islam adalah: 

berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik) terhadap 

seseorang (peserta didik) agar tercapai perkembangan maksimal yang 

positif atau dalam makna lain bahwa pendidikan adalah usaha 

mengembangkan seseorang agar terbentuk perkembangan yang maksimal 

dan positif.3 

Ketiga, Muhammad Fadhil al-Jamaly mendefinisikan pendidikan 

Islam sebagai upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak peserta 

didik hidup lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan 

kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, 

baik yang berkaitan dengan akal, perasaan maupun perbuatan. 

(Muhammad Fadhil al-Jamali, 1979: 399) 

Keempat, Ahmad D. Marimba mendefinisikan pendidikan Islam 

adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 

 
2  Oemar Mohammad Al-Thoumy Al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1979), h. 399 
3  Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 38 
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perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya 

kepribadiannya yang utama (insan kamil).4 

Kelima, Hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960 

merumuskan pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan 

rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah, mengarahkan, 

mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua ajaran 

Islam. 

Keenam, Hasil Kongres Internasional II yang diselenggarakan pada 

tahun 1980 di Islamabad memutuskan bahwa pendidikan Islam adalah 

pendidikan yang ditujukan mencapai keseimbangan pertumbuhan pribadi 

manusia secara menyeluruh melalui latihan-latihan kejiwaan, akal pikiran, 

kecerdasan, perasaan dan panca indera. 

Ketujuh, Langgulung (2002) merumuskan pendidikan Islam sebagai 

suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peran, memindahkan 

pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi 

manusia untuk beramal di dunia dan akhirat. Dan menurut Arifin (1981) 

pendidikan Islam merupakan usaha orang dewasa muslim yang bertakwa 

yang secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 

perkembangan fitrah anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik 

maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. Menurut Jalaluddin (2001) 

pendidikan Islam dapat didefinisikan sebagai usaha pembinaan dan 

pengembangan potensi manusia secara optimal sesuai dengan statusnya, 

dengan berpedoman pada syariat Islam yang disampaikan oleh Rasul agar 

manusia dapat berperan sebagai pengabdi Allah yang setia dengan segala 

aktivitasnya guna terciptanya suatu kondisi kehidupan islami yang ideal 

selamat, aman, sejahtera dan berkualitas serta memperoleh jaminan hidup 

di dunia dan akhirat. 

Kedelapan, Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, pendidikan Islam 

adalah proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta 

didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, 

 
4  Ahmad D. Mariba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 

1979, h. 19 
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pengawasan, dan pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan 

dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.5  

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli 

di atas disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah proses pengembangan 

potensi peserta didik melalui pengajaran, pembiasaan, bimbingan, 

pengasuhan dan pengawasan untuk memperoleh berbagai pengetahuan dan 

nilai Islam untuk mewujudkan kesempurnaan hidup baik di dunia maupun 

akhirat. 

Dari batasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam 

adalah suatu sistem yang memungkinkan kehidupan yang sesuai dengan 

ideologi Islam. Melalui pendekatan ini, ia akan dapat dengan mudah 

membentuk dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang 

diyakininya. 

Adapun pendidikan agama Islam memiliki perbedaan yang 

mendasar dengan pendidikan Islam. Pendidikan agama Islam dibakukan 

sebagai nama kegiatan mendidikkan agama Islam. Pendidikan agama 

Islam sebagai mata pelajaran seharusnya dinamakan <Agama Islam=, 
karena yang diajarkan adalah agama Islam bukan pendidikan agama Islam. 

Nama kegiatannya atau usaha-usaha dalam mendidikkan agama Islam 

disebut sebagai pendidikan agama Islam. Kata <pendidikan= ini ada pada 
dan mengikuti setiap mata pelajaran (Muhaimin, 2006: 5). Berarti 

pendidikan agama Islam adalah sebuah mata pelajaran yang mengajarkan 

agama Islam di sekolah dalam rangka untuk meningkatkan pengetahuan 

agama Islam dari siswa-siswa yang beragama Islam. 

Menurut Muhaimin, bahwa pendidikan agama Islam merupakan 

salah satu bagian dari pendidikan Islam. Pendidikan Islam dapat dilihat 

dari berbagai aspek, yakni: pertama; pendidikan menurut Islam, atau 

pendidikan yang berdasarkan Islam, atau sistem pendidikan Islami, yakni 

pendidikan yang dipahami dan dikembangkan serta disusun dari ajaran dan 

nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam Al-Qur’an dan sunah. 
Kedua; pendidikan keislaman atau pendidikan agama Islam, yakni upaya 

mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilai agar menjadi 

way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. Dan Ketiga; 

 
5  Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada, 2010), 

h. 28 
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pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktik penyelenggaraan 

pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat Islam 

(Muhaimin, 2006: 5-6) 

Dari klasifikasi yang dikemukakan oleh Muhaimin tersebut, terlihat 

bahwa pendidikan agama Islam merupakan bagian dari pendidikan Islam. 

Sistem pendidikan Islam adalah suatu sistem pendidikan yang 

dikembangkan berdasarkan dasar-dasar fundamental yang terdapat dalam 

Al-Qur’an dan sunah atau suatu sistem pendidikan yang semua 
komponennya mendukung untuk mewujudkan manusia yang paripurna 

atau insan kamil berdasarkan Al-Qur’an dan sunah.  
Beranjak dari beberapa pengertian di atas, dapat juga dipahami 

bahwa ruang lingkup kependidikan Islam adalah mencakup segala bidang 

kehidupan manusia di dunia, di mana manusia mampu memanfaatkan 

sebagai tempat menanam benih-benih amaliah yang buahnya akan dipetik 

di akhirat nanti, maka pembentukan sikap dan nilai-nilai amaliah islamiah 

dalam pribadi manusia baru dapat efektif bilamana dilakukan melalui 

proses kependidikan yang berjalan di atas kaidah-kaidah ilmu pengetahuan 

kependidikan (Nur Uhbiyati, 1997: 16). 

Menurut Iriani, seperti yang dikutip oleh Nanang Martono, 

menyatakan bahwa sistem pendidikan Islam dalam pelaksanaannya 

memiliki beberapa kaidah yang menjadi dasar proses pendidikan: pertama, 

Islam menekankan bahwa pendidikan merupakan kewajiban agama 

sehingga proses pembelajaran dan transmisi ilmu sangat bermakna bagi 

kehidupan manusia. Kedua, seluruh rangkaian pelaksanaan pendidikan 

adalah ibadah kepada Allah Swt., sehingga pendidikan merupakan 

kewajiban individual sekaligus kolektif. Ketiga, Islam memberikan derajat 

tinggi bagi kaum terdidik, sarjana maupun ilmuwan. Keempat, Islam 

memberikan landasan bahwa pendidikan merupakan aktivitas sepanjang 

hayat. (long life education). Sebagaimana Hadist Nabi tentang menuntut 

ilmu dari sejak buaian ibu sampai liang kubur. Kelima, konstruksi 

pendidikan menurut Islam bersifat dialogis, inovatif dan terbuka dalam 

menerima ilmu pengetahuan baik dari Timur maupun Barat. Itulah 

sebabnya Nabi Muhammad saw. untuk memerintahkan umatnya menuntut 

ilmu walau ke negeri Cina (Nanang Martono, 2010: 5). 
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Sedangkan ruang lingkup pendidikan Islam mencakup kegiatan-

kegiatan kependidikan yang dilakukan secara konsisten dan 

berkesinambungan dalam bidang atau lapangan hidup manusia yang 

meliputi: pertama; lapangan hidup keagamaan, agar perkembangan pribadi 

manusia sesuai dengan norma-norma ajaran Islam, kedua; lapangan hidup 

keluarga, agar berkembang menjadi keluarga yang sejahtera, ketiga; 

lapangan hidup ekonomi, agar dapat berkembang menjadi sistem 

kehidupan yang bebas dari penghisapan manusia oleh manusia, keempat; 

lapangan hidup kemasyarakatan, agar terbina masyarakat yang adil dan 

makmur di bawah rida dan ampunan Allah Swt., kelima; lapangan hidup 

politik, agar tercipta sistem demokrasi yang sehat dan dinamis sesuai 

ajaran Islam, keenam; lapangan hidup seni budaya, agar menjadikan hidup 

manusia penuh keindahan dan kegairahan yang tidak gersang dari nilai-

nilai moral agama, dan ketujuh; lapangan hidup ilmu pengetahuan, agar 

berkembang menjadi alat untuk mencapai kesejahteraan hidup umat 

manusia yang dikendalikan oleh iman (Ahmad Tafsir, 1992: 32). Berarti 

dapat dipahami bahwa secara umum ruang lingkup pendidikan Islam 

mencakup iman, Islam, dan ihsan. 

 

B. Dasar Pendidikan Islam 

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan 

kepribadian muslim, maka pendidikan Islam memerlukan sumber dan asas 

atau dasar Sumber pendidikan Islam adalah semua acuan atau rujukan 

yang darinya memancarkan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang akan 

ditransinternalisasikan dalam pendidikan Islam. Sumber ini tentunya telah 

diyakini kebenaran dan kekuatannya dalam menghantar aktivitas 

pendidikan, dan telah teruji dari waktu ke waktu. Sumber pendidikan Islam 

terkadang disebut dengan dasar ideal pendidikan Islam. Urgensi penentuan 

sumber pendidikan Islam adalah untuk: Pertama; mengarahkan tujuan 

pendidikan Islam yang ingin dicapai. Kedua; membingkai seluruh 

kurikulum yang dilakukan dalam proses pembelajaran, yang di dalamnya 

termasuk materi, metode, media, sarana dan evaluasi. Ketiga; menjadikan 



 

7 

standar dan tolak ukur dalam evaluasi, apakah kegiatan pendidikan telah 

mencapai dan sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum.6  

Sumber pendidikan terdiri atas enam macam, yaitu Al-Qur’an, as-

Sunah, kata-kata sahabat (mazhab shahabi), kemaslahatan umat/sosial 

(mashalil al-mursalah), tradisi atau adat kebiasaan masyarakat (8uruf), dan 

hasil pemikiran para ahli dalam Islam (ijtihad). Keenam sumber 

pendidikan Islam tersebut didudukkan secara hierarkis. Artinya, rujukan 

pendidikan Islam diawali dari sumber pertama (Al-Qur’an) untuk 
kemudian dilanjutkan pada sumber-sumber berikutnya secara berurutan 

(Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 2010: 32) 

Menurut Hasan Langgulung, seperti yang dikutip Abdul Mujib, dkk, 

menyatakan bahwa dasar operasional pendidikan Islam terdapat enam 

macam, yaitu historis, sosiologis, ekonomi, politik dan administrasi, 

psikologis, dan filosofis yang mana keenam macam dasar tersebut berpusat 

pada dasar filosofis. 

Penentuan dasar di atas, menurut Abdul Mujib, dkk agaknya 

sekuler, selain tidak memasukkan dasar religius, juga menjadikan filsafat 

sebagai induk segala dasar. Dalam Islam, dasar operasional segala sesuatu 

adalah agama, sebab agama menjadi frame bagi setiap aktivitas yang 

bernuansa keislaman. Dengan agama maka semua aktivitas kependidikan 

menjadi bermakna, mewarnai dasar lain, dan bernilai ubudiah. Oleh karena 

itu, dasar operasional pendidikan yang enam di atas perlu ditambahkan 

dasar yang ketujuh, yaitu agama.7 

Menurut Hery Noer Aly, dasar mengandung beberapa pengertian, 

yakni: pertama; sumber dan sebab alam indrawi. Artinya alam rasional 

merupakan sumber dan sebab adanya alam indrawi. Kedua; proposisi 

paling umum dan makna paling luas yang dijadikan sumber pengetahuan, 

ajaran, atau hukum. Oleh karena itu, menurutnya dasar ilmu pendidikan 

Islam adalah Islam dengan segala ajarannya. Ajaran itu bersumber pada 

Al-Qur’an, sunah Rasulullah saw., dan ra9yu, ketiga sumber ini harus 

digunakan secara hierarkis.8  

 

 
6  Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, op., cit., h. 31 
7  Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, op., cit., h. 44 
8  Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), h. 30 
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C. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Islam 

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, 

luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Oleh karena itu tujuan 

pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap 

kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh 

segenap kegiatan pendidikan (Umar Tirtarahardja dan La Sula, 2000: 37). 

Tujuan juga merupakan sasaran akhir yang ingin dicapai dari suatu 

kegiatan. Tanpa adanya tujuan yang jelas, maka tingkat keberhasilan suatu 

usaha tidak akan dapat ditentukan secara tepat. Tujuan tidak hanya sekedar 

menentukan arah kegiatan, akan tetapi juga mencakup pemberian batasan-

batasan terhadap kegiatan ayang akan dilakukan, sehingga kegiatan yang 

dilaksanakan sesuai dengan keinginan yang diharapkan. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan 

tujuan pendidikan Islam, yakni: 

1. Tujuan dan tugas manusia di muka bumi, baik secara vertikal 

maupun horizontal. 

2. Sifat-sifat dasar manusia 

3. Tuntutan masyarakat dan dinamika peradaban kemanusiaan 

4. Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam, yakni (a) mengandung nilai 

yang berupaya meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di muka 

bumi, (b) mengandung nilai-nilai yang mendorong manusia 

berusaha keras untuk meraih kehidupan yang baik, dan (c) 

mengandung nilai yang dapat memadukan antara kepentingan 

kehidupan dunia dan akhirat.9  

Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa tujuan memiliki fungsi 

yang sangat strategis dalam suatu kegiatan, maka ada empat fungsi tujuan 

dalam sebuah kegiatan, yakni; pertama; menentukan hasil akhir yang akan 

dicapai dalam sebuah kegiatan, kedua; mengarahkan kegiatan yang akan 

dilakukan, ketiga; menentukan titik pangkal/awal untuk mencapai tujuan-

tujuan lain, baik berupa tujuan baru maupun tujuan lanjutan dan keempat; 

memberikan nilai (sifat) pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan.10 

 
9  H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta, 1987), h.120 
10  Ahmad D. Marimba, op., cit., h. 45 
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Muhammad Athiyah al-Abrasy, menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak mulia, keseimbangan 

kehidupan dunia dan akhirat, mengarahkan aspek-aspek kemanfaatan, 

menumbuhkan semangat ilmiah, serta penyiapan tenaga profesional.11 

Adapun Kursyid Ahmad menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam 

adalah penanaman akidah islamiah, penanaman tanggung jawab sosial, 

pembentukan akhlak al-karimah dan mewujudkan eksistensi manusia 

sebagai khalifah di bumi (Kursyid Ahmad, 1972: 30). 

Al-Ghazali membagi tujuan pendidikan Islam kepada dua, yakni 

membentuk insan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan 

membentuk insan untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat 

(Armai Arif, 1994: 22), sedangkan M. Quraish Shihap, sebagaimana yang 

dikutip oleh Abuddin Nata, berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam 

adalah membina manusia secara pribadi dan kelompok, sehingga mampu 

menjalankan fungsi sebagai hamba dan khalifah Allah Swt. guna 

membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah dan 

bertakwa kepada-Nya.12 

Oemar Muhammad al-Thoumy menyatakan tujuan pendidikan Islam 

adalah: pertama; Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup 

perubahan yang berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani, rohani dan 

kemampuan-kemampuan untuk hidup di dunia dan akhirat. Kedua; Tujuan 

yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku masyarakat, 

tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan kehidupan masyarakat 

dan memperkaya kehidupan masyarakat. Dan ketiga; tujuan profesional 

yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu, sebagai 

seni, sebagai profesi dan sebagai kegiatan masyarakat.13 

Menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly, tujuan pendidikan Islam 

menurut Al-Qur’an meliputi: (1) menjelaskan posisi peserta didik sebagai 

manusia di antara makhluk Allah lainnya dan tanggung jawabnya dalam 

kehidupan ini, (2) menjelaskan hubungannya sebagai makhluk sosial dan 

tanggung jawabnya dalam tatanan kehidupan bermasyarakat, (3) 

 
11  M. Athiyah al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1970), h. 1-4 
12  (Abuddin Nata, 1997: 52) 
13  Omar Muhammad al-Thoumy, op., cit., h. 399) 
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menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan tugasnya untuk 

mengetahui hikmah penciptaan dengan cara memakmurkan alam semesta, 

(4) menjelaskan hubungannya dengan khalik sebagai pencipta alam 

semesta.14 

Sementara tujuan akhir yang akan dicapai adalah mengembangkan 

fitrah peserta didik, baik ruh, pisik, kemauan, dan akalnya secara dinamis, 

sehingga akan terbentuk pribadi yang utuh dan mendukung bagi 

pelaksanaan fungsinya sebagai khalifah fi al-ardh (Hasan Langgulung: 

67). Pendekatan tujuan ini memiliki makna, bahwa upaya pendidikan 

Islam adalah pembinaan pribadi muslim sejati yang mengabdi dan 

merealisasikan <kehendak= Tuhan sesuai dengan syariat Islam, serta 
mengisi tugas kehidupannya di dunia dan menjadikan kehidupan akhirat 

sebagai tujuan utama pendidikannya. 

  

 
14  Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta, Ciputat Press, 2002, h. 37 
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BAB II 

ALAT/MEDIA PENDIDIKAN DALAM PERPSPEKTIF 

PENDIDIKAN ISLAM 
 

 

A. Pengertian Alat/Media Pendidikan 

Dari beberapa literatur tidak terdapat perbedaan pengertian alat dan 

media pendidikan, banyak para pakar pendidikan yang memberikan 

tentang pengertian alat pendidikan antara lain Zakiah Daradjat dalam 

bukunya Ilmu Pendidikan Islam menyebutkan bahwa <Alat pendidikan 
sama dengan media pendidikan atau sarana pendidikan.15 Dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa <Alat diartikan sebagai 
perantara atau pengantar.16 Alat pendidikan merupakan suatu sarana yang 

dianjurkan sebagai perantara atau pengantar dalam proses pendidikan. 

Selanjutnya sehubungan dengan pengertian alat/media pendidikan 

tersebut banyak ditemui batasan yang dirumuskan oleh para ahli; antara 

lain seperti yang dikemukakan oleh Gagne sebagaimana dikutip oleh Arif 

S. Sadiman dalam bukunya Media Pendidikan dijelaskan bahwa media 

adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk belajar.17 Vernous sebagaimana dikutip oleh Zakiah 

Dradjat lebih jauh mengungkapkan bahwa media pendidikan adalah 

sumber belajar dan dapat juga diartikan dengan manusia dan benda atau 

peristiwa yang membuat kondisi siswa mungkin memperoleh pengetahuan, 

keterampilan atau sikap.18 

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para pakar di atas, 

batasan yang dikemukakan oleh Vernous terlihat jangkauan pengertian 

yang diberikannya lebih luas dibanding dengan yang lainnya. Pendapat 

Vernous tersebut dapat dipahami bahwa di samping alat yang berupa 

 
15  Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), h. 80 
16  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1982), h. 30 
17  Arif S. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1986), h. 6 
18  Zakiah Daradjat, op., cit., h. 80 
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benda, pendidik sebagai figur sentral dalam proses pendidikan merupakan 

alat pendidikan yang mesti dipertimbangkan. 

Sedangkan Ibrahim dan Nana Syaodih S. dalam bukunya 

Perencanaan Pengajaran membedakan antara media pengajaran dengan 

alat pengajaran. Media pengajaran adalah diartikan sebagai segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pengajaran, 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, sehingga 

dapat mendorong proses belajar mengajar. Pada tahun 50-an, media 

memang disebut dengan alat bantu audio-visual karena pada masa itu 

peranan media memang semata-mata untuk membantu guru dalam 

mengajar. Tetapi kemudian, namanya lebih populer sebagai media 

pengajaran atau media belajar.19 Sedangkan alat pengajaran ia mengartikan 

bahwa jika media selalu mengandung pesan atau isi pelajaran di dalamnya, 

tidaklah demikian halnya dengan alat pengajaran. Di dalam alat pengajaran 

tidak terkandung pesan/isi/bahan pengajaran, tapi peranannya sangat 

penting sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar.20 

Ngalim Purwanto dalam bukunya Ilmu Pendidikan memberikan 

definisi alat pendidikan adalah usaha-usaha atau perbuatan-perbuatan dari 

pendidik yang ditujukan untuk melaksanakan tugas mendidik.21 Sedangkan 

Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati memberikan definisi alat pendidikan 

adalah hal yang tidak saja memuat kondisi-kondisi yang memungkinkan 

terlaksananya pekerjaan mendidik, tetapi alat pendidikan itu telah 

mewujudkan diri sebagai perbuatan atau situasi, dengan perbuatan dan 

situasi dicita-citakan dengan tegas untuk mencapai tujuan pendidikan.22 

Atau dapat dikatakan, alat pendidikan adalah kalau dengannya, pendidik 

melakukan pekerjaan mendidik untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditentukan. Definisi yang dikemukakan oleh kedua pakar ini terlihat 

lebih luas dan jelas dalam merumuskan pengertian alat pendidikan. 

 
19  Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 

h. 112 
20  Ibid., h. 122 
21  Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1992), h. 223 
22  Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 

140 
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